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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara yang di anugerahi kekayaan alam yang berlimpah dan keindahan
alam yang luar biasa adalah Indonesia. Negeri kita di anugerahi hutan yang
terhampar luas dengan keanekaragaman hayatinya, serta lahan pertanian yang
sangat subur. Laut yang terbentang dan perairan yang akan ikan dan hasil laut.
Bukan itu saja, negeri kita juga di anugerahi aneka hasil tambang dan hasil bumi
yang berlimpah. Bahkan, kita juga di anugerahi keindahan alam yang sangat
menakjubkan. Namun di sisi lain, karena letak dan kondisi geografisnya, sejumlah
wilayah Indonesia juga menyimpan berbagai kerawananan yang berpotensi
menjadi bencana alam.! Bencana juga sering di identikan dengan sesuatu yang
buruk. Bencana alam adalah konsekuensi dari kombinasi aktivitas alami (suatu
peristiwa fisik, seperti letusan gunung, gempa bumi, tanah longsor) dan aktivitas
manusia. Karena ketidakberdayaan manusia, akibat kurang baiknya manajemen
keadaan darurat, sehingga menyebabkan kerugian dalam bidang keuangan dan
struktural, bahkan sampai kematian. 2

Indonesia juga terletak di antara dua benua, yaitu Benua Asia dan Benua
Australia. Kemudian, Indonesia terletak di antara dua samudra, yaitu Samudra
Hindia dan Samudra Pasifik. Jajaran Kepulauan Indonesia berada pada pertemuan

tiga lempeng tektonik utama dunia, yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik dan

! Primus Supriyono, Seri Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana Tanah Longsor, (CV Andi
Offset, Yogyakarta, 2014),Hal. 1

2 Giri Wiarto, Tanggap Darurat Bencana Alam,(Gosyen Publishing, Sleman, Y ogyakarta, 2017),
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Lempeng Australia.® Konsekuensi dari tumbukan antar lempeng tersebut,
terbentuk Palung Samudera, lipatan, punggungan dan patahan di busur kepulauan,
sebaran gunung api dan sebaran sumber gempa bumi. Dengan posisi dan kondisi
demikian, maka wilayah Kepulauan Indonesia sangat rawan terhadap berbagai
bencana alam, khususnya bencana geologi dan hidrometeorologi seperti gempa
bumi, gunung meletus, banjir dan tanah longsor. Dengan demikian Indonesia
termasuk kedalam daerah yang rawan terhadap bencana letusan gunung api dan
gempa bumi.

Wilayah Indonesia juga terletak didaerah iklim tropis dengan dua musim
yaitu panas dan hujan dengan ciri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah
angin yang cukup ekstrim. Kondisi iklim seperti ini digabungkan dengan kondisi
topografi permukaan dan batuan yang relative beragam, Baik secara fisik maupun
kimiawi, menghasilkan kondisi tanah yang subur. Sebaliknya, kondisi itu dapat
menimbulkan beberapa akibat buruk bagi manusia seperti terjadinya bencana
tanah longsor, banjir, kebakaran hutan dan kekeringan.* Seiring dengan
berkembangnya waktu dan meningkatnya aktivitas manusia, kerusakan
lingkungan hidup cenderung semakin parah dan memicu meningkatnya jumlah
kejadian dan intensitas bencana yang terjadi secara silih berganti di banyak daerah
di Indonesia. °

Meskipun pembangunan di Indonesia telah dirancang dan didesain

sedemikian rupa dengan dampak lingkungan yang minimal, proses pembangunan

3 Primus Supriyono, Seri Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana Tanah longsor, (CV Andi
Offset, Yogyakarta), 2014,Hal. 53
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tetap menimbulkan dampak kerusakan lingkungan dan ekosistem. Pembangunan
yang selama ini bertumpu pada eksploitasi sumber daya alam (terutama dalam
skala besar) mennyebabkan hilangnya daya dukung sumber daya ini terhadap
kehidupan masyarakat. Dari tahun ke tahun sumber daya hutan di Indonesia
semakin berkurang, sementara itu pengusaha sumber daya mineral juga
mengakibatkan kerusakan ekosistem yang secara fisik sering menyebabkan
peningkatan risiko bencana. Beberapa pantai di Indonesia, dengan morfologi
sedang hingga curam, jika terjadi gempa bumi dengan sumber berada di dasar
laut/samudera dapat menimbulkan tsunami/gelombang pasang. Tanah pelapukan
yang berada diatas batuan kedap air pada perbukitan/pegunungan dengan
kemiringan sedang hingga terjal, jika musim hujan dengan kuantitas tinggi
berpotensi terjadi bencana tanah longsor/gerakan tanah. Jika perbukitan tersebut
tidak ada tanaman keras berakar kuat dan dalam, maka kawasan tersebut rawan
bencana tanah longsor.

Secara Geologi Kabupaten Trenggalek terletak diantara zona-zona patahan
dan struktur batuannya terdiri dari batuan-batuan gunung api, lempung-lempeng
yang notabennya gambang untuk rapuh. Kemudian dari patahan-patahan tersebut
apabila terisi oleh air itu akan menjadi licin yang akan memicu terjadinya longsor.
Sedangkan bencana alam yang ada di kabupaten trenggalek disebabkan oleh curah
hujan yang cukup tinggi, dan untuk wilayahnya sendiri kabupaten trenggalek di
kelilingi oleh pegunungan-pegunungan dan lereng-lereng yang terjal, struktur
bebatuan vulkanik disertai dengan jenis tanah lempung yang sangat mudah patah

sehingga air hujan mudah meresap kedalam tanah namun sulit mengalirkannya,



akibatnya tebing mudah longsor saat musim hujan tiba.® Diantara semua jenis
bencana alam, tanah longsor termasuk bencana yang dahsyat dan mengerikan.
Tanah longsor adalah pergerakan massa tanah atau material penyusun lereng yaitu
tanah, abtuan maupun campuran keduanya yang bergerak kearah bawah atau
keluar lereng karena pengaruh gravitasi bumi.” Tanah longsor dengan berbagai
jenisnya dapat menimbulkan dampak yang mematikan. Tanah longsor dapat
menghancurkan bangunan, serta melukai banyak orang hanya dalam hitungan
beberapa detik saja. Tanah longsor selalu hanya memberikan pertanda dan waktu
yang tidak banyak bagi masyarakat untuk menyelamatkan diri. Oleh karena itu,
bencana tanah longsor harus mendapatkan perhatian, baik berupa kebijakan
pemerintah maupun langkah-langkah nyata untuk menanggulanginya.

Longsor dapat terjadi karena beberapa faktor baik alam maupun non alam
atau ulah manusia. Yang mana masih belum bisa menjaga alamnya ataupun
ditanami dengan tanaman yang sekiranya menguntungkan untuk kehidupan sehari-
hari. Hal ini juga harus melakukan pendidikan bagaimana cara menjaga alam
tersebut supaya bisa saling menguntungkan, buat alam maupun manusianya.
Bencana merupakan suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik

oleh faktor alam, non alam, maupun faktor manusia. Sehingga mengakibatkan

& Wawancara farman diva, peneliti UGM dalam serial televisi bioz tv, diakses pada tanggal 02
Desember 2016
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timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan
dampak psikologis. 8

Manusia dianggap tidak berdaya pada bencana alam, bahkan sejak awal
peradabannya. Ketidakberdayaan manusia, akibat kurang baiknya manajemen
darurat menyebabkan kerugian dalam bidang keuangan, struktural dan korban
jiwa. Kerugian yang dihasilkan tergantung pada kemampuan manusia untuk
mencegah dan menghindari bencana serta daya tahannya. Pengurangan risiko
bencana merupakan upaya yang sistematis untuk mengembangkan dan
menerapkan kebijakan, strategi dan tindakan yang dapat mengurangi kerentanan
dan risiko bencana yang dihadapi oleh masyarakat, guna menghindari dan
membatasi dampak negatife dari bencana. Kebijakan PRB biasanya memiliki dua
tujuan, yakni untuk meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dan
menjaga agar kegiatan pembangunan tidak meningkatkan kerentanan masyarakat
terhadap bahaya.®

Berbagai bencana tanah longsor yang terjadi di Indonesia dalam kurun
waktu tahun terakhir, mestinya menjadi pelajaran yang sangat berharga bagi kita.
Peristiwa-peristiwa tanah longsor itu menegaskan bahwa siapa pun tanpa
terkecuali yang berada di wilayah pegunungan, perbukitan dan lereng harus elalu
siap siaga untuk menghadapinya. Kesiapsiagaan ini merupakan kemampuan untuk
mengantisipasi dan mengurangi dampak yang diakibatkan oleh tanah longsor.
Sebagai upaya untuk menanggulangi terjadinya bencana tanah longsor,

pemerintah telah menempuh beberapa cara. Dari sisi kebijakan, pemerintah

8 UU No.24 Tahun 2007, Tentang Pengurangan Risiko Bencana.
® Https://Hidupbersamabencana.Wordpress.Com/2007/06/01/Pengurangan-Risiko-
Bencana/.Diakses pada tanggal 13 Nopember 2016
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Indonesia juga telah menyiapkan dan menetapkan beberapa peraturan
perundangan. Selain itu, Indonesia juga sudah bergabung dalam berbagai forum
dan lembaga Internasional. Bahkan Indonesia telah meratifikasi beberapa
peraturan dan konvensi internasional tentang pendidikan pengurangan risiko
bencana (PRB).°

Tetapi dalam kebijakan desa sumurup untuk melakukan PRB adalah guna
untuk mengurangi risiko dan bahaya bencana terhadap masyarakat. Pembuatan
kebijakan untuk melakukan pengurangan risiko bencana juga belum dilakukan.
Dalam hal ini maka perlu dibentuk suatu komunitas yang secara khusus bisa
menangani atau membantu mengurangi suatu bencana yang akan terjadi di desa.
Dengan bekal yang akan dilakukan oleh masyarakat dan hasilnya juga untuk
masyarakat. Disinilah akan terjadi pertukaran atau saling membagi sebuah ilmu.

Komunitas Taruna Siaga Bencana atau yang biasa disebut TAGANA adalah
sebuah komunitas yang nantinya akan membantu masyarakat atau biasa disebut
sebagai relawan siaga bencana untuk desa. Komunitas ini juga guna untuk
membangun sebuah desa yang tangguh terhadap bencana. Tangguh dalam arti siap
siaga ketika bencana itu datang, baik pra maupun pasca bencana. Tangguh juga
bisa diartikan untuk tidak lagi meminta bantuan pihak luar seperti bpbd atau
lainnya. Dengan cara itu desa sumurup tidak akan mengalami ketergantungan.
Saat ini ketika bencana terjadi yang dilakukan hanya kegiatan gotong royong

secara swadaya dan juga dari pihak terkait lainnya yang bertanggung jawab.

10 Primus Supriyono, Seri Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana Tanah Longsor, (CV Andi
Ofset, Yogyakarta, 2014), Hal 134



Belum ada suatu komunitas secara khusus yang bertanggung jawab.'! Dalam hal
ini masyarakat menduduki tempat penting dalam Pengurangan Risiko Bencana
karena masyarakat merupakan subyek sekaligus sasaran utama untuk melakukan
suatu pengurangan risiko bencana.

Adapun rencana aksi ini berupaya mengadopsi dan memperhatikan
kearifan lokal dan pengetahuan tradisional yang ada dan berkembang dalam
masyarakat. Kedua aspek ini merupakan faktor penentu dalam keberhasilan upaya
pengurangan risiko bencana, mengingat akan banyaknya tradisi penanganan
bencana yang telah ada dan berkembang di masyarakat. Sebagai subyek
masyarakat diharapkan dapat aktif mengakses saluran informasi formal dan non-
formal, sehingga upaya pengurangan risiko bencana secara dapat melibatkan
masyarakat. Pemerintah hanya bertugas mempersiapkan sarana, prasarana dan
sumber daya yang memadai untuk pelaksanaan rencana aksi ini. Namun
persoalannya, dalam kondisi ini kita harus mengenal karakter dan sifat-sifat alam,
agar kita dapat menyesuaikan setiap perilaku alam. Mengenali sifat-sifat alam ini
dimulai dengan memahami proses dinamikanya, waktu kejadiannya dan dampak
yang ditimbulkan, karena manusia telah diberikan akal dan pikiran untuk bisa
mengatasi dan mengadaptasi kondisi alam di sekitarnya.*2

Pendidikan merupakan suatu indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana tinggi rendahnya kemajuan dan kesejahteraan yang

dimiliki oleh masyarakat. Pendidikan adalah bukti kelas sosial suatu masyarakat.

11 Wawancara dengan Witarmuji (48 tahun) pada tanggal 26 november 2016 pukul 10:00 WIB di
balai desa sumurup

12 Wawancara Dengan Seno (56 Tahun) Pada Tanggal 22 November 2016 Pukul 17:00 WIB Di
Rumah Kediaman.



Semakin tinggi tingkat pendidikannya semakin tinggi pula strata sosial mereka.
Seseorang yang berpendidikan dengan seseorang yang tidak pernah mengenyam
pendidikan tentu sangatlah berbeda, maka dari itu betapa pentingnya pendidikan
bagi masyarakat. Sebenarnya respon masyarakat desa terhadap pendidikan sudah
cukup baik. Masyarakat telah menyadari bahwasannya pendidikan merupakan hal
utama bagi manusia untuk mencapai kehidupan yang layak. Namun ada beberapa
masyarakat yang masih menganggap bahwasanya Pendidikan bukanlah jaminan
untuk hidup sejahtera.

Desa Sumurup mempunyai 5 lembaga pendidikan tingkat dasar, yang
terdiri dari TK, PAUD, (Pendidikan Anak Usia Dini), SD, SMP/MTs, SMA/MA.
Dari data yang didapat melalui profil desa dari hasil BPS (Badan Pusat Statistik)

pada tahun 2015 mengenai pendidikan masyarakat desa Tasikmadu adalah sebagai

berikut.
Diagram 1.1
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Sedangkan upaya yang terakhir adalah bagaimana Kkita belajar dari
pengalamannya, masyarakat selalu berusaha untuk mendapatkan cara yang paling
bijak dalam melawan, menghindari dan mengadaptasi terhadap bahaya yang
mengancamnya. Dari pelajaran inilah kemudian setiap masyarakat terdampak
menemukan kearifan lokal yang sangat spesifik dalam menghadapi ancaman
bencana di masing-masing wilayah. Suatu bencana akan datang dilihat bahwa

karena ulah manusia. Dan akan dijelaskan dalam al-Qur’an surah ar-Rum 41.%3
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Artinya : : "Telah tampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (kejalan yang benar).

Yaitu, kekurangan tanam-tanaman dan buah-buahan disebabkan oleh
kemaksiatan. Ayat diatas menjelaskan supaya kita bisa menjaga apa yang ia
titipkan, yakni bumi dan seisinya. Janganlah kita merusaknya karena
terpeliharanya kelestarian bumi dan langit adalah ketaatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana risiko dan bahayanya bagi masyarakat dalam menghadapi

bencana alam tanah longsor?

13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Bandung, Yasmin Qur’an, 2007, him. 408



adalah:

10

Bagaimana strategi untuk membangun sebuah komunitas siap siaga
bencana?
Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dar penelitian ini

Untuk mengetahui bagaimana risiko dan bahayanya bagi masyarakat
dalam menghadapi bencana alam tanah longsor

Untuk menemukan strategi membangun sebuah komunitas siap siaga
bencana.

Strategi pemecahan masalah

1. Analisis masalah

Bencana alam dapat terjadi secara tiba-tiba maupun melalui proses yang

berlangsung secara perlahan. Masalah bencana yang ada di desa sumurup ini juga

bisa diakibatkan karena factor alam yang mulai semakin mencuat. Proses alam itu

sendiri

bisa disebabkan karena ulah manusia di dalam membangun sarana dan

memenuhi kebutuhan hidupnya.
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Bagan 1.1

Analisi Pohon Masalah

Rusaknya sarana dan ) Munculnya wabah
prasarana (rumah, tempat Mengalami trauma penyakit
ibadah, jalan, dan jembatan)

Tingginya Risiko dan Bahaya Masyarakat dalam
Menghadapi Bencana Alam Tanah Longsor

Belum ada kesadaran Belum ada kelompok Belum terwujudnya
tentang bahayanya bencana pendamping komunitas program siap siaga
alam tanah longsor siaga bencana bencana
Belum adanya pendidikan Belum ada inisiatif untuk Belum ada partisipasi
tentang bahayanya bencana membuat komunitas siaga masyarakat dan pihak-
alam tanah longsor bencana pihak terkait yang
menanaani bencana

Belum ada yang Belum ada yang Belum ada advokasi
memfasilitasi membuat mendampingi komunitas dana desa untuk
pendidikan sadar bencana siaga bencana menangani kebencanaan

Sumber : hasil FGD bersama komunitas tagana desa sumurup
a. Belum ada yang memfasilitasi membuat pendidikan sadar bencana
Fasilitas pendidikan pengurangan risiko bencana merupaka hal yang sangat
penting. Dimana pendidikan sendiri merupakan tahap awal untuk mengetahui
bagaimana caranya harus siap siaga dalam mengahadapi suatu bencana alam tanah

longsor dan bagaimana bahaya yang akan dirasakan jika tertimpa bencana lama
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tersebut. Lalu pendidikan ini juga harus di bangun dan diterapkan oleh masyarakat
itu sendiri. Sedangkan pendidikan tentang kebencanaan juga bisa didapatkan
melalui bentuk kampanye kesadaran bencana maupun dari kehidupan sehari-hari.
Selain pendidikan, kesadaran terhadap bencana juga harus diterapkan supaya
masyarakat desa sumurup bisa aman dan selamat dari bencana alam tanah longsor.
b. Belum ada yang mendampingi komunitas siaga bencana

Seorang pendamping merupakan seseorang yang sangat berperan penting
untuk masyarakata. Di desa sumurup sendiri belum pernah ada seorang
pendamping yang secara khusus terjun dalam bidang kebencaan. Selain itu, belum
ada inisiatif juga dari pihak pemerintahan desa dalam membangun komunitas
siaga bencana. Dikarenakan belum ada inisiatif untuk membuat komunitas, maka
komunitas siaga bencana juga belum didirikan.
C. Belum ada advokasi dana desa untuk menangani kebencanaan

Desa sebagai unit organisasi pemerintah yang berhadapan langsung dengan
masyarakat dengan segala latar belakang kepentingan dan kebutuhannya
mempunyai peranan yang sangat strategis, khususnya dalam pelaksanaan tugas di
bidang pelayanan publik. Maka desentralisasi kewenangan-kewenangan yang
lebih besar disertai dengan pembiayaan dan bantuan sarana-prasarana yang
memadai mutlak diperlukan guna penguatan otonomi desa menuju kemandirian
desa. Maka pemerintah mengeluarkan kebijakan yaitu Alokasi Dana Desa (ADD)
untuk menunjang segal sektor di masyarakat.

Saat ini, anggaran dana desa yang dibuat langsung untuk kepentingan

khusus dalam bidang kebencanaan masih belum ada kebijakannya. Kemudian
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belum ada yang berpartisipasi dari masyarakat dan pihak-pihak terkait, maka dari
itu dibutuhkan seorang yang berhak dan bisa membuat anggaran tersebut sampai
dengan menerapkannya. Hal ini akan berakibat akan sulit untuk menjadikan desa
sumurup sebagai desa yang tangguh terhadap bencana.

2. Analisis tujuan

Berdasarkan analisis masalah diatas, maka dibutuhkan adanya analisis
tujuan yang akan membantu masyarakaat atau komunitas dalam melakukan proses
perubahan.

Bagan 1.2
Analisis Pohon Harapan

Sarana dan prasarana
(rumah, tempat ibadah,

rusak

jalan dan jembatan) tidak

Tidak mengalami trauma

Tidak terkena wabah
penyakit

Rendahnya Risiko dan Bahaya Masyarakat dalam
Menghadapi Bencana Alam Tanah Longsor

!

Adanya kesadaran
masyarakat tentang
bahayanya bencana alam
tanah longsor

Adanya kelompok
pendamping komunitas
siaga bencana

Terwujudnya program
siaga bencana

Adanya pendidikan tentang
bahayany bencana alam
tanah longsor

Adanya inisiatif untuk
membuat komunitas siaga
bencana

Ada yang memfasilitasi
membuat pendidikan sadar
bencana

1

Adanya partisipasi
masyarakat dan pihak-
pihak terkait yang
menangani bencana

T

Ada mendampingi
komunitas siaga bencana

Ada advokasi dana
desa untuk menangani
kebencanaan
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Sumber : diolah dari hasil fgd dengan komunitas tagana desa sumurup

Dilihat dari bagan di atas di jelaskan bahwa masyarakat desa sumurup
masih belum siap dalam menghadapi suatu bencana alam, kemudian mereka juga
masih belum merasa aman dengan lokasi tempat tinggal dan daerah
perekonomian.

a. Ada yang memfasilitasi

Harapan untuk desa sumurup adalah untuk menjadikan desa yang
tangguh terhadap bencana. Dan nantinya bisa mengurangi dari tingginya
risiko dan bahaya masyarakat dalam menghadapi bencana alam tanah
longsor. Untuk seperti itu, maka harus ada sebuah pendidikan tentang
bahaya terhadap bencana. Dan tidak lupa untuk pendidikan kesadaran
bencana. Hal ini nantinya akan membuat sebuah program yang baru
dibentuk akan berjalan sesuai rencana.

b. Ada yang mendampingi

Seorang pendamping akan berani mendampiingi jika sudah ada
inisiatif untuk membuat komunitas siaga bencana. Kemudian setelah adanya
inisiatif maka akan dibentuk langsung seorang pendamping komunitas siaga
bencana.

c. Ada yang mengadvokasi

Anggaran dana desa tidak akan dibuat jika belum ada inisiatif dari
masyarakat atau pihak-pihak terkait. Karena anggaran dana desa saat ini

tidak bisa dibuat semena-mena. Harus ada yang mendasari yakni undang-
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undang. Setelah sudah ada dasar hukumnya baru pihak perangkat desa
berani membuatkan surat keterangan tentang kebencanaan.
3. Analisis strategi program
Dalam menghasilkan sebuah keberhasilan dari program yang dibuat, maka
dibawah ini adalah analisis strategi program, sebagai berikut:

Tabel 1.2

Analisa strategi program

No. Masalah Harapan strategi

1. |Belum ada vyang | Ada yang memfasilitasi | Kampanye tentang

membangun komunitas | komunitas siaga bencana | bencana
siaga bencana

memfasilitasi  dalam | dalam membuat | pendidikan dan
membuat  pendidikan | pendidikan dan | kesadaran  terhadap
dan kesadaran terhadap | kesadaran terhadap | bahaya bencana
bahaya bencana bahaya bencana

2. | Belum ada  yang | Ada yang mendampingi | Membangun
mendampingi  untuk | untuk membangun | komunitas siaga

mengadvokasi anggaran dana desa dana  desa
anggaran dana desa kebencanaan

3. |Belum ada vyang | Ada yang mengadvokasi | Advokasi  anggaran

dalam

Sumber : fgd bersama anggota komunitas tagana desa sumurup
Dari tabel strategi diatas menjelaskan bahwa tingginya risiko dan bahaya
masyarakat dalam menghadapi bencana alam tanah longsor dikarenakan belum
ada yang memfasilitasi dalam bentuk pendidikan sadar bencana maupun belum
adanya sebuah pendamping dalam komunitas. Hal ini juga akan memperlambat
pembangunan desa dimana desa sumurup termasuk daerah yang rawan terhadap

bencana. Isu yang sering muncul atau terjadi adalah tentang bencana.
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Selain hal di atas, advokasi anggaran dana desa untuk kebencanaan juga
sangat penting, yang mana nantinya akan digunakan untuk korban bencana alam
maupun kampanye tentang pendidikan kebencanaan di desa.

E. Manfaat penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat dalam bebrapa hal seperti berikut:
1. Secara teoritis
Sebagai tambahan referensi bagi yang wilayahnya berpotensi terjadi
bencana alam untuk melakukan tindakan siap siaga. Kemudian dengan
dibentuknya komunitas siaga bencana yang diberi nama taruna siaga
bencana (TAGANA) bisa menolong desa dan seluruh masyarakat desa
sumurup. Kemudian komunitas tersebut juga dapat membantu
pembangunan desa sebagai desa yang tangguh terhadap bencana.
2. Secara praktis
Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan awal informasi
penelitian sejenis. Kemudian penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
tambahan informasi membangun komunitas guna untuk membantu
melakukan pengurangan risiko bencana. Bagi pemerintah dan stakeholder
yang bergerak pada isu penanggulangan bencana akan bermanfaat sebagai
referensi dalam melakukan sosialisasi tentang arti penting Pengurangan

Risiko Bencana (PRB).
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F. Sistematika pembahasan
Adapun susunan atau sitematika dalam skripsi yang mengakat tema

tentang membangun komunitas taruna siaga bencana adalah:

BAB | : Pada bab ini peneliti akan mengupas tentang analisis data awal mengapa
mengangkat tema penelitian ini, fakta dan realita di latar belakang, kemudian
didukung dengan rumusan masalah, tujuan penelitian serta sistematika
pembahasan guna untuk mempermudah pembaca dan memahami secara ringkas

penjelasan mengenai isi dari bab per bab.

BAB Il : Pada bab ini peneliti akan membahas teori-teori yang relevan dengan
tema yang diangkat oleh peneliti. Diantaranya teori pemberdayaan masyarakat,
teori manajemen bencana, mitigasi bencana dll. Dampak dari bencana tersebut dan
penanganannya. Pananganan untuk mengurangi risiko bencana adalah dengan
membangun suatu komunitas taruna siaga bencana. Serta kaitannya dengan islam

dan kebencanaan khususnya bencana alam.

BAB 11l : Pada bab ini peneliti akan menyajikan untuk mengurai paradigm
penelitian social yang bukan hanya menyingkap masalah social secara kritis dan
mendalam. Tetapi juga melakukan aksinya dilapangan bersama-sama dengan
masyarakat. Membangun masyarakat dari kemampuan dan kearifan local, dimana
tujuan akhirnya adalah melakukan transformasi social tanpa ketergantungan dari

pihak-pihak lain.

BAB |V : Pada bab ini peneliti akan memberikan gambaran umum desa sumurup

dan realitas yang terjadi dalam penelitian. Fungsi ini sangat mendukung tema yang
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diangkat, terutama masalah tingginya risiko dan bahaya bencana di desa, maka
dari itu di buatlah sebuah komunitas taruna siaga bencana guna bias mengurangi

korban bencana tersebut.

BAB V : Peneliti menyajikan tentang realita dan fakta yang terjadi lebih
mendalam, sebagai lanjutan dari latar belakang masalah yang disajkan pada bab I,
diantaranya adalah tentang isiko danbahaya bagi masyarakat dalam memnghadapi
suatu bencana alam tanah longsor dan strategi yang akan digunakan dalam
membangun sebuah komunitas taruna siaga bencana. Hal ini akan digunakan

sebagai analisis problem yang akan berpengaruh pada aksi yang akan dilakukan.

BAB VI : Pada bab ini peneliti menyajikan dari awal hingga akhir dari penelitian
yang telah dilakukan. Menjawab keberhasilan dari aksi yakni membangun sebuah
komunitas taruna siaga bencana. Kemudian pada bab ini juga peneliti memberikan
analisis kesimpulan melalui table untuk memudahkan pembaca dalam memahami
suatu keberhasilan komunitas tersebut. Table diantaranya tenpat-tempat yang

termasuk kedalam daerah (aman dan tidak aman)

BAB VII : Pada bab ini peneliti akan menyajikan bagaimana akhir dari penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, menjawab keberhasilan atas aksi yakni membangun

sebuah komunitas taruna siaga bencana.

BAB VIII: Pada bab ini pebeliti membuat sebuah catatan refleksi atas penelitian
yang ia lakukan dari awal hingga akhir. Dimulai dari pentingnya pengetahuan atau
ilmu, pentingnya ilmu pemberdayaan masyarakat pada konteks sekarang ini.

Pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam konteks ilmu kebencanaan. Sreta
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diceritakan bagaimana catatan peneliti mendampingi sebuah komunitas baru
selama tiga bulan sebagai bagian dari aksi nyata melalui metode penelitian

partisipatif.

BAB IX: Pada bab yang terakhir ini peneliti membuat sebuah kesimpulan dan
saran yang bertujuan untuk menjawab dari rumusan masalah. Bagaimana situasi
adanya sebuah komunitas taruna siaga bencana, dan bagaimana pandangan
masyarakat adanya sebuah komunitas taruna siaga bencana tersebut serta
keberhasilan adanya sebuah komunitas taruna siaga bencana. Kemudian saran-
saran tersebut berguna sebagai acuan untuk dapat diterapkan dari generasi ke

generasi yang lebih baik kedepannya.



